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ABSTRAK 

 
 Penelitian  ini  bertujuan   untuk  mengetahui  pengaruh  kulit  buah  naga  terhadap   warna  pada  ikan  komet serta  

mengetahui  dosis   kulit  buah  naga dalam pakan buatan yang  dapat meningkatkan kualitas warna pada ikan komet (Carasius 
auratus).  Metode  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  Rancangan  Acak  Lengkap (RAL)  dengan  4  
perlakuan  dan  3 kali  ulangan  dengan dosis tepung buah naga yang berbeda yaitu, 5%, 10%, dan 15%  dengan lama 
penelitian 2 bulan. Variabel penelitian yang diukur adalah kecerahan warna menggunakan TCF ( Toca Color Fider). Data  
penelitian  dianalisis  secara deskriptif.  Hasil  analisis  menujukan  bahwa  nilai  tertingi  pada perlakuan  C  (pemberian  pakan  
dengan  penambahan  tepung  buah  naga  15%),  diikuti  perlakuan B (pemberian pakan  dengan  penambahan  tepung  
buah  naga 5%),  perlakuan  A (pemberian  pakan  dengan  penambahan  tepung buah  naga  10%)  dan  perlakuan  K (tanpa 
penambahan tepung buah naga).  Dari penelitian ini dianjurkan menggunakan  tepung  bauh  naga  sebesar  15%  untuk  
meningkatkan  kecerahan  warna  ikan  komet.  
 
Kata  kunci: Ikan   komet, buah  naga  merah ,  pakan , kecerahan   warna. 

 

Pendahuluan 

Ikan komet (Carassius auratus) merupakan salah satu 

jenis ikan hias air tawar yang komoditasnya banyak digemari 

oleh masyarakat penghobi ikan hias karena warnanya yang 

menarik dan bentuk tubuh yang menarik, serta dapat dipelihara 

di kolam maupun di akuarium.  Kecerahan warna pada ikan 

disebabkan karena adanya sel pigmen (kromatofor) yang 

terletak pada lapisan epidermis. Tingkat kecerahan warna pada 

ikan tergantung  pada  jumlah  dan  letak  pergerakkan 

kromatofor (Sally, 1997 dalam Rosid dkk.,  2019).  Ikan hias 

menjadi salah satu komoditas perikanan yang pontensial dalam 

penghasil devisa bagi Negara dan mensejahterakan 

masyarakat perikanan (pembudidaya). Ikan komet merupakan 

salah satu jenis ikan yang popular  saat ini, keunggulan ikan 

komet adalah pada warna yang terdapat pada ikan tersebut 

yang bermacam-macam seperti, putih, kuning, merah, atau 

perpaduan lain dari warna-warna tersebut. Ikan komet memiliki 

keistimewaan 

tersendiri yang dilihat dari  keanekaragaman warna, jenis  dan 

 keindahan sirip- siripnya (Panjaitan, 2015).  

Ikan  tidak  mensintesis  

karoten di dalam tubuhnya,  sedangkan tampilan warna   berh

ubungan erat dengan karoten. Oleh karena itu, asupan nutrisi 

yang mengandung karoten sangat dibutuhkan oleh ikan hias, 

termasuk ikan komet. Di Indonesia banyak dikembangkan 

adalah buah naga merah (H. polyrhizus). 

Buah naga merah berwarna menarik, semakin merah 

warnanya semakin banyak unsur beta karotennya (Farikha dkk.,  

2013). Menurut Mahatt-anata dkk.,  (2006)  bahwa,  kandungan  

karetenoid  yang  terdapat  pada  buah  naga sebesar 0,005-

0,012 mg per sajian 100 gram.  Dengan  pertimbangan 

tersebut, maka jika tepung kulit buah naga ini dicampurkan ke 

dalam pakan buatan diduga dapat  meningkatkan warna pada 

ikan komet (Carassius auratus). 
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Bahan dan Metode 

Ikan Uji 

Penelitian  dilaksanakan  dari tanggal 24 Juli sampai 

dengan 24 September 2021 di Fakultas Peternakan, Kelautan 

dan Perikanan. Ikan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

ikan komet dengan  jumlah  60 ekor.  Sebelum dimasukan ke 

dalam  akuarium ikan terlebih dahulu ikan diaklimatisasi selama 

1 hari dengan tujuan agar ikan, selanjutnya  ikan ditimbang   

kemudian di tebar ke setiap akuarium  sebanyak  5 ekor   

dengan  volume air 20 liter.  Pemeliharaan ikan dilakukan 

selama 2 bulan dengan  pemberian  pakan  dari  pukul  07.00-

17 WITA. Selama  pemeliharaan  dilakukan  penyiponan yaitu  

pagi dan  sore  hari  dan  pergantian dua kali dalam seminggu.  

Persiapan Pakan Uji 

Kulit  buah  naga diiris tipis dan dikeringkan dengan  suhu 

60°C sampai kering kemudian dihaluskan  untuk mendapatkan  

tepung yang paling halus  setelah  itu haluskan  pakan  komersial 

digunakan pakan  Takari  untuk  mendapatkan  tepung  yang  

paling halus. Setelah itu timbang tepung kulit buah naga  dan 

tepung pakan komersial sesuai dengan takaran yang ditentukan 

dan dicapurkan masukan air dan aduk sampai merata 

berbentuk pasta setelah itu cetak sesuai ukuran yang ditentukan.  

Rancangan Percobaan 

Penelitian  ini  didesain  menggunakan  Rancangan Acak    

Lengkap (RAL)  yang  terdiri  dari  4 perlakuan. Pengulangan 

masing-masing perlakukan dibuat sebanyak 3 kali perlakuan 

yang dicobakan adalah sebagai berikut: A: Pakan komersial, B: 

Pakan komersial  ditambahkan 5% tepung kulit buah naga C: 

Pakan  komersial  ditambahkan 10% tepung kulit buah naga D: 

Pakan komersial ditambahkan 15% tepung kulit buah naga. 

 

Parameter  Pengamatan 

Kualitas  Warna 

Pengamatan kualitas warna dilakukan dengan 

menggunakan  pengujian  organoleptik  yaitu  pengujian 

terhadap warna ikan komet (C.auratus). Pengamatan kualitas 

warna dilakukan selama 2 minggu sekali dalam priode 2 bulan 

penelitian dengan menggunakan M-TCF (Barus,2010) sebagai 

alat pengukur warna untuk memantau  tingkatan  warna  pada 

ikan komet.  Pada  M-TCF  menggunakan  angka 

1 sebagai nilai terendah dan angka 30 sebagai  nilai  tertin

ggi.  Pengujiaan  organoleptik dilakukan oleh 5 orang panelis 

dari setiap perlakuan yang diamati. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Gambar 1. Kisaran nilai warna ikan uji 

Gambar 1 menunjukkan bahwa uji organoleptik kualitas 

warna ikan komet (C. auratus) berkisar antara 17,75-28,16. 

Kualitas warna dengan nilai tertinggi diperoleh pada perlakuan 

C (pemberian pakan dengan penambahan tepung buah naga 

15%), diikuti perlakuan B (pemberian pakan dengan 

penambahan tepung buah naga 5%), perlakuan A (pemberian 

pakan dengan penambahan tepung buah naga 10%) dan 

perlakuan K (tanpa penambahan tepung buah naga.  

Berdasarkan hasil analisis uji Friedman Test nilai Asymp. 

Sig. (0.003) lebih kecil dari 0.05 yang berartibahwa perlakuan 

tepung kulit buah naga yang ditambahkan ke dalam pakan 

memberikan pengaruh terhadap kecerahan warna ikan komet. 

Semua ikan pada setiap perlakuan tidak menujukan perubahan 
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warna yang signifikan pada minggu pertama. Perubahan  warna  

mulai  terjadi  pada minggu ke empat hingga akhir penelitian. 

Hal ini disebabkan karena  kandungan karotenoid yang ada 

pada buah naga sehingga dapat mempengaruhi kecerahan dari 

ikan komet.  Semakin  banyak  dosis  tepung buah naga yang 

dicampur dalam pakan maka semakin tinggi pula total 

karotenoidnya karena jumlah karotenoid yang terserap semakin 

banyak.  

Meningkatnya  warna pada ikan komet  karena daging 

buah  naga terdapat karatenoid yang bisa meningkatkan 

kecerahan warna pada ikan. Diduga pakan yang telah 

ditambahkan dengan tepung buah naga dicerna dengan baik 

oleh ikan komet, kemudian diubah oleh ikan komet menjadi 

pigmen sehingga dapat mencerahkan warnanya. Hal ini 

dibuktikan dengan penelitian yang dilakukan Nursina Kalidupa 

dkk., (2018 ) menujukan  bahwa perbedaan dosis tepung kulit 

buah naga merah dalam pakan dapat memberikan pengaruh 

nyata terhadap tingkat kecerahan warna  hitam dan  orange  

pada  ikan  mas koi (P ≤ 0,05). 

Djamhuriyah (2005) menyatakan bahwa kandungan 

karotenoid yang lebih tinggi biasanya dibutuhkan  ikan yang 

berwarna merah atau kuning agar bisa menjaga keindahan 

warnanya. Ikan hias jantan  akan  memfokuskan  karotenoid  

pada  kulit  agar warnanya menjadi cerah, ikan hias betina 

karotenoid tersebut disimpan dalam gonad untuk 

mempertahankan kualitas gonadnya. Zat pewarna buatan 

banyak digunakan  untuk  mencampurkan  ke  pakan ikan, tetapi 

kualitasnya tidak sebaik zat pigmen alami (Syaifudin, 2016). 

Untuk  dapat meningkatkan warna pada ikan komet, 

maka  pakan  yang diberikan harus mengandung zat atau 

senyawa yang dinamakan  karotenoid. Senyawa ini dapat 

meningkatkan warna pada ikan komet disebabkan ikan komet 

tidak dapat memproduksi warna/pigmen dari dalam tubuhnya. 

Menurut pernyataan Wijaya dkk., (2021) karotenoid pada tubuh  

hewan  akuatik  tidak  dapat  disintesis,  oleh sebab  itu harus 

mendapatkan pigmen dari pakan. Buah-buahan,  sayur-sayuran, 

dan  hewani  merupakan sumber  senyawa  karotenoid.  Salah 

satu contoh sumber karotenoid adalah buah naga (H. 

polyrhizus). Semakin pekat warna buah naga, semakin banyak 

kandungan karotenoidnya. Kandungan karotenoid yang 

terdapat pada buah naga sebanyak 0,005-0,012 mg  per  

hidangan 100 gr. 

 

KESIMPULAN  

Penambahan tepung kulit buah naga kedalam pakan 

memberikan pengaruh terhadap kualitas warna. Penambahan 

tepung kulit buah naga 10% mampu mempertahankan  

kualitas  warna  selama  46  hari. 
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